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Abstrak: Sikap peduli lingkungan merupakan sikap yang perlu ditanamkan sejak usia dini yakni pada Pendidikan dasar. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan agar dapat ditingkatkan. Untuk melihat sejauh mana rasa peduli siswa SMP terhadap lingkungan. Untuk melihat tingkat keberhasilan pendidik dalam menerapkan sikap peduli lingkungan peserta didik. Maka, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan siswa terutama di SMP Negeri 8 Kota Jambi.  Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 8 Kota Jambi kelas VIII-H berjumlah 28 siswa dan kelas VIII-I yang berjumlah 28 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 56 siswa, 28 siswa (50%) mempunyai sikap peduli lingkungan yang sangat baik dan sebanyak 26 siswa (46%) mempunyai sikap peduli lingkungan yang baik. Selain ditinjau dari hasil penelitian, dapat juga dinilai melalui siswa yang membuag sampah pada tempatnya dan cara menyiram tanaman yang ada di depan kelas.
PENDAHULUAN 
Banyaknya permasalahan di Indonesia seperti bidang ekonomi, sosial, pendidikan dan lainnya menimbulkan berbagai pertanyaan bagaimana cara menuntaskan permasalahan yang terjadi saat ini. Pendidikan adalah hal yang dapat merubah tingkah laku dan pengetahuan manusia menjadi lebih baik, sehingga Pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang sangat berharga bagi generasi penerus bangsa (Astalini, Kurniawan, Perdana, & Pathoni, 2019). Melalui Pendidikan inilah akan tercipta individu sebagai sumber daya manusia yang memiliki ide untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi. Tujuan Pendidikan adalah untuk mencerdaskan para siswa yang akan menjadi penerus bangsa dengan sebuah kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa (Neolaka & Neolaka, 2017).

Terfokus pada kegiatan belajar mengajar, Pendidikan di Indonesia memiliki beberapa jenjang Pendidikan. Jenjang Pendidikan merupakan suatu jenjang pembelajaran yang diurutkan berdasarkan perkembangan peserta didik. Peserta didik yang diurutkan berdasarkan perkembangannya dalam pembelajaran disebut jenjang Pendidikan.  Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003 dalam Kadir, (2012) Ada tiga tingkat pendidikan dalam sisdiknas, yakni: (l) pendidikan dasar,  (2) pendidikan menengah, dan (3) pendidikan tinggi. Jenjang Pendidikan dasar mencakup sekolah dasar (SD) dan Sekolah menengah pertama (SMP) atau sederajat lainnya. Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah menengah atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau sederajat lainnya. Pendidikan tinggi berbentuk universitas, sekolah tinggi, politeknik atau sederajat lainnya. Pendidikan dasar (SD dan SMP Sederajat) ialah jenjang Pendidikan penting karena jenjang ini adalah jenjang yang melandasi Pendidikan selanjutnya.

Pada proses pembelajaran di Sekolah menengah pertama (SMP) selain kegiatan belajar mengajar (KBM) di dalam kelas terdapat KBM di luar kelas. Contoh KBM di dalam kelas adalah mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan (PKN), matematika, Pendidikan agama, bahasa Indonesia, ilmu pengetahuan alam (IPA),  ilmu pengetahuan social (IPS), dan bahasa inggris. Contoh KBM di luar kelas adalah mata pelajaran Muatan lokal (MULOK), karena MULOK menggambarkan salah satu mata pelajaran yang fleksibel dengan wilayah masing- masing. Muatan lokal menjadikan Pendidikan lingkungan hidup sebagai salah satu mata pelajaran untuk mewujudkan praktik pembelajaran bermotif lingkungan hidup (Kholis & Karimah, 2018).

Lingkungan Pendidikan berpengaruh pada proses Pendidikan (Trahati, 2015). Lingkungan yang nyaman dan sejuk akan memberikan aura positif kepada siswa dan guru untuk berinteraksi. Sebaliknya, lingkungan yang buruk akan sangat mengganggu kegiatan belajar. Lingkungan yang berada di kawasan kita boleh dibentuk menjadi wadah ataupun sumber belajar. Mata pelajaran yang berkaitan dengan lingkungan alam sekitar ialah IPA. IPA ialah mata pelajaran yang sering ditemukan di lingkungan sekitar. Menurut Sri Narwanti dalam (Ani, 2013)  ingin tahu, critical thinking, inventif, inovatif, jujur, bergaya, health lifestyle, percaya diri, toleransi keberagaman, disiplin, mandiri, responsibe, peduli lingkungan (living environment) dan cinta ilmu adalah nilai-nilai yang bisa dikembangkan pada mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, sikap peduli lingkungan dapat diterapkan dalam pembelajaran SAINS.

Banyak dampak yang akan muncul jika lingkungan mengalami kerusakan seperti banjir, tanah longsor, suhu makin meningkat dan masih banyak lagi. Namun, warga sendiri tidak menyadari bahwa hal yang mereka resahkan adalah perbuatan mereka sendiri. Ketidakpedulian masyarakat terlihat dari beralih fungsi lahan hijau baik berupa persawahan, ruang terbuka hijau maupun hutan-hutan yang menjadi lahan-lahan perumahan dan perkebunan-perkebunan yang bersifat profitabel. Beralih fungsinya lahan hijau seperti persawahan, green house maupun hutan-hutan menjadi bumi perumahan dan perniagaan lahan perkebunan (Trahati, 2015). Permasalahan seperti ini harus sedini mungkin untuk ditanggulangi.

Untuk menanggulangi permasalahan ini, sikap Peduli lingkungan harus ditanamkan sejak dini (Trahati, 2015). Salah satunya dapat diterapkan dalam dunia Pendidikan, seperti Pendidikan dasar yaitu SD dan SMP. Karena pada saat jenjang inilah siswa akan sangat aktif untuk mempelajari hal yang ada di lingkungannya. Maka, siswa diajak untuk lebih mencintai lingkungan sekitar dengan berbagai cara agar lingkungan sekitar tetap asri. Hal yang dapat diajarkan ialah “Jika saya melihat sampah, saya akan memungutnya dan membuangnya ke tempat sampah”. Dengan kebiasaan sederhana tersebut tanpa disadari bumi yang kita pijak telah diselamatkan.
Oleh karena itu, sikap peduli lingkungan perlu diperhatikan lebih baik lagi terutama untuk kalangan Pendidikan dasar (SMP). Agar tercipta generasi penerus bangsa yang mampu menyelesaikan permasalahan bangsa dalam berbagai bidang, terutama bidang lingkungan hidup. Maka, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi sikap peduli lingkungan siswa terutama di SMP Negeri 8 Kota Jambi. Setelah mengidentifikasi, diharapkan siswa dapat meningkatkan sikap peduli terhadap lingkungan seperti lebih menjaga kebersihan sekitar, lebih peduli terhadap tanaman, serta membuang sampah pada tempatnya. 
METODE

Pada penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti ialah metode survei, dengan cara menyebar angket pada siswa kelas VIII H dan kelas VIII I.  . Metode angket merupakan metode dengan menggunakan daftar pertannyaan yang harus dijawab oleh subjek penelitian, mengambil kesimpulan berdasarkan atas jawaban yang diisi (Bellah, 2017).  Siswa diberikan angket dan diminta untuk mengisi angket tersebut guna mengetahui respon siswa terhadap sikap peduli lingkungan. Penilaian skala pada angket adalah sangat tidak setuju (STS), tidak Setuju (TS), setuju (S), sangat setuju (SS). Penelitian ini dilakuan di SMP 8 kota Jambi pada hari Selasa, 26 Maret 2019 dan Jumat, 29 maret 2019.

Kelas VIII H (28 Siswa) dan VIII I (28 siswa) di SMP Negeri 8 Kota Jambi adalah populasi penelitian ini. Dalam pengambilan sampel untuk anggota populasi dilakukan dengan acak yakni tidak memperhatikan prestasi, umur, dan jenis kelamin. Analisis data pada penilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan program SPSS untuk mencari data statistik deskriptifnya. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Astupura & Yuliani, 2015).

Salah satu contoh pernyataan angket pada penelitian yang dilakukan adalah “Jika melihat teman yang membuang sampah sembarangan saya akan menegurnya”. Dikarenakan pernyataan tersebut adalah pernyataan negatif, maka jika siswa menjawab “SS” maka siswa tersebut mendapatkan point penuh (4).

HASIL DAN PEMBAHASAN


Pendidikan lingkungan merupakan salah satu upaya yang di gunakan untuk memberikan pengetahuan lingkungan di pelajar sekolah (Iswari & Utomo, 2017). Pendidikan lingkungan sangat penting untuk ditingkatkan di SMP Negeri 8 Kota Jambi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sikap kepedulian lingkungan siswa SMP Negeri 8 Kota Jambi. Penilitian dilakukan dua kali pada 2 kelas yang berbeda yaitu kelas VIII-H dan kelas VIII-I pada tanggal 26 Maret 2019 dan 28 Maret 2019. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ukuran pemusatan yang digunakan adalah mean, median dan modus.  Dalam pengumpulan data dapat digunakan Microsoft excel, dan untuk mencari nilai ukuran pemusatan data dapat menggunakan SPSS. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ukuran pemusatan data yaitu mean, media, modus standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. Dalam mengilah ukuran pemusatan data, peneliti menggunakan SPSS sebagai alat bantu karena tergolong lebih mudah untuk analisis deskriptif berdasarkan tanggapan atas pertanyaan pada quisioner yang telah disediakan yang berjumlah 25 soal. Berikut adalah data hasil yang diperoleh pada saat penelitian di kelas VIII-H dengan jumlah siswa 28 siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 1.  Different Variabel dan Statistik deskriptif Kelas VIII-H
	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang
	1
	3.6
	3.6
	3.6

	
	Baik
	15
	53.6
	53.6
	57.1

	
	Sangat Baik
	12
	42.9
	42.9
	100

	
	Total
	28
	100
	100
	 

	Mean
	Median
	Mode
	Standar Deviasi
	Minimum
	Maximum

	80.6429
	81
	81
	9.02759
	48
	96

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Nilai rata-rata pada kelas VIII-H adalah 80,6429, dengan artian bahwa nilai rata-rata sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan adalah 80,6429. Ukuran data selanjutnya adalah median, yaitu nilai tengah dari suatu data. Nilai median pada angket peduli lingkungan kelas VIII-H adalah 81. Kemudian modus, modus adalah nilai yang dominan muncul yaitu 81. Ukuran standar deviasi dari kelas VIII-H adalah 9,02759. Nilai minimum dan maksimum dari data angket kelas VIII-H adalah 48 dan 96.

Berdasarkan Tabel 1 yaitu kriteria penilaian sikap siswa terhadap peduli lingkungan menunjukkan bahwa 42% memiliki kepedulian terhadap lingkungan yang sangat baik. Responden sebanyak 53% menunjukkan mempunyai sikap peduli lingkungan yang baik. Responden sebanyak 3,6% menunjukkan mempunyai sikap peduli lingkungan yang kurang. Kategori sangat baik sebanyak 12 siswa, baik 15 siswa dan kurang adalah 1 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hampir secara keseluruhan siswa pada kelas VIII-H memiliki sikap peduli lingkungan yang baik (tinggi).

Pada penelitian selanjutnya, yaitu pada kelas VIII-I diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 2. Different Variabel dan Statistik Deskriptif Kelas VIII-I
	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang
	1
	3.6
	3.6
	3.6

	
	Baik
	11
	39.3
	39.3
	42.9

	
	Sangat Baik
	16
	57.1
	57.1
	100

	
	Total
	28
	100
	100
	 

	Mean
	Median
	Mode
	Standar Deviasi
	Minimum
	Maximum

	83.5714
	83
	79
	10.20323
	62
	97

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Nilai rata-rata pada kelas VIII-I adalah 83, 5714, dengan artian bahwa nilai rata-rata sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan adalah 83, 5714. Ukuran data selanjutnya adalah median, yaitu nilai tengah dari suatu data. Nilai median pada angket peduli lingkungan kelas VIII-I adalah 83. Kemudian modus, modus adalah nilai yang dominan muncul yaitu 79. Ukuran standar deviasi dari kelas VIII-H adalah 10, 20323. Nilai minimum dan maksimum dari data angket kelas VIII-H adalah 62 dan 97.

Berdasarkan Tabel 2 yaitu kriteria penilaian sikap siswa terhadap peduli lingkungan menunjukkan bahwa 57% memiliki kepedulian terhadap lingkungan yang sangat baik. Responden sebanyak 39% menunjukkan mempunyai sikap peduli lingkungan yang baik. Responden sebanyak 3,6% menunjukkan mempunyai sikap peduli lingkungan yang kurang. Kategori sangat baik sebanyak 16 siswa, baik 11 siswa dan kurang adalah 1 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hampir secara keseluruhan siswa pada kelas VIII-I memiliki sikap peduli lingkungan yang baik (tinggi).

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menemukan bahwa siswa menunjukkan sikap positif terhadap sikap peduli lingkungan. Hal ini terlihat dari respon siswa yang sebagian besar selalu menjawab pernyataan positif dan negative dengan baik. Contoh pernyataan seperti “saya membuang sampah pada tempatnya, saya selalu marah jika melihat teman saya membuang sampah”. Dari kedua kelas (VIII-I dan VIII-H) dengan subjek penelitian sebanyak 56 siswa sebanyak 28 siswa (50%) mempunyai sikap peduli lingkungan yang sangat baik, sebanyak 26 siswa (46%) mempunyai sikap peduli lingkungan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 8 Kota Jambi mempunyai sikap yang sangat baik terhadap lingkungan dan perlu ditingkatkan dengan berbagai cara. Contohnya, dengan melakukan evaluasi kepada siswa yang belum sepenuhnya memiliki sikap peduli lingkungan. Setelah dievaluasi, siswa tersebut diberikan pengarahan mengenai pentingnya menjaga lingkungan sekitar dan apa yang akan terjadi jikalau lingkungan tidak dijaga, sehingga termotivasi untuk peduli terhadap lingkungan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan setiap siswa di SMP Negeri Kota Jambi. 
KESIMPULAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sikap siswa terhadap peduli lingkungan. Pada penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti ialah metode survei, dengan cara menyebar angket pada siswa kelas VIII H dan kelas VIII I.  Berdasarkan hasil penelitian, secara umum siswa SMP Negeri 8 mempunyai sikap peduli lingkungan yang baik, yakni sebanyak 28 siswa (50%) mempunyai sikap peduli lingkungan yang sangat baik, sebanyak 26 siswa (46%) mempunyai sikap peduli lingkungan yang baik. Siswa yang tidak memiliki sikap peduli lingkungan kurang dari 4% subjek yang diteliti. Untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa dapat dilakukan dengan cara mengevaluasi dan memberi pengarahan mengenai pentingnya menjaga lingkungan

SARAN

Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat mengkaji dan bisa memotivasi siswa mengenai sikap peduli lingkungan agar semakin banyak penerus bangsa yang memiliki sikap peduli terhadap lingkungannya melalui suatu pembelajaran terutama pada bidang IPA.
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